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Faktor penyebab tidak langsung tingginya angka
kematian ibu dan Bayi antara lain rendahnya tingkat
pengetahuan ibu dan frekuensi pemeriksaan Antenatal
care yang tidak teratur. Terdapat 8 kabupaten/kota yang
persentase cakupan pelayanan kesehatan ibu hamil K-4
diatas target Rencana strategis (Renstra) Pemerintah
Aceh tahun 2020 yang sebesar 82%. Capaian tertinggi
berada di Kota Lhokseumawe 95%, adapun terendah di
Aceh Singkil sebesar 56%, sementara cakupan
Kabupaten Aceh Besar sebesar 80%. Tujuan Penelitian
ini untuk Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan kunjungan Antenatal care Pada Masa Covid 19 di
Wilayah Kerja Pukesmas Ingin Jaya. Metode Penelitian
ini adalah survei analitik dengan cross sectional study.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil
trimester Il yang berkunjung ke Pukesmas Ingin Jaya
pada bulan September yaitu berjumlah 49. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
total sampling. Analisa data dilakukan secara univariat
dan bivariate dengan menggunakan program statistic
SPSS. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara usia (p=0,024), pekerjaan (p=0,037),
paritas (p=0,035), pengetahuan (p=0,000) dan dukungan
keluarga (p=0,000) dengan kunjungan pemeriksaan
Antenatal care Pada Masa Covid 19 di Wilayah Kerja
Pukesmas Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar.
Kesimpulan dalam penelitian ini Ada hubungan usia,
pekerjaan, paritas, pengetahuan dan dukungan keluarga
dengan kunjungan pemeriksaan Antenatal care Pada
Masa Covid 19 di Wilayah Kerja Pukesmas Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar. Saran dalam penelitian ini
diharapkan kepada ibu hamil untuk tidak terpengaruh
terhadap informasi yang disebarkan oleh keluarga dan
lingkungan sekitarnya tentang covid dan diharapkan ibu
hamil akan mencari informasi langsung pada tenaga
kesehatan sehingga ibu mau memeriksakan kunjungan
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kehamilan secara teratur.

|. INTRODUCTION
Salah satu penentu kualitas hidup
suatu negara dinilai dari aspek

kesehatan warga negaranya. Salah satu
aspek penting dalam kesehatan suatu
negara adalah kualitas kesehatan ibu
dan anak. Parameter dalam mengukur
kesehatan ibu dan anak tersebut salah
satunya ditentukan oleh angka kematian
ibu (AKI) di suatu negara. Indonesia
merupakan salah satu negara di Asia
yang memiliki catatan merah dalam hal
torehan AKI yang tinggi (Kemenkes,
2019). Menurut data WHO setiap hari di

dunia 810 ibu meninggal akibat
penyakit/komplikasi  kehamilan  dan
persalinan. AKI di Indonesia masih

cukup tinggi 305/100.000 KH (SDKI,
2017). Tingginya angka kematian ibu di
Indonesia masih didominasi oleh kasus
perdarahan sebesar 28 %, disusul oleh
eklamsia sebesar 24%, infeksi sebesar
11%, komplikasi puerperium sebesar 8%,
trauma obstetri abortus dan partus lama
masing-masing 5 %, kasus emboli
sebesar 3%, dan sisanya yaitu 11%
adalah kasus lain-lain (Kemenkes R,
2018). Dan berdasarkan data yang
dipelorel dari dinas Provinsi Aceh pada
tahun 2020 sebesar 172 per 100.000
kelahiran hidup dimana angka ini masih
relatif tinggi (Dinas Kesehatan Provinsi,
2020).

Propinsi Aceh jumlah ibu hamil
adalah 109.652 jiwa, dan di Kecamatan
Aceh Besar jumlah ibu hamil adalah
4386 jiwa (Dinkes Aceh, 2019).
Berdasarkan data dari puskesmas Ingin
Jaya didapatkan data pada bulan
Oktober 2020 sebanyak 933 ibu hamil.
Pada bulan November 2020, sebanyak
932 ibu hamil. Pada bulan desember
sebanyak 933 Ibu hamil. Pada bulan
januari 2021 sebanyak 890 Ibu hamil.
Pada bulan februari sebanyak 716 Ibu
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hamil. Pada bulan maret sebanyak 817
ibu hamil (Puskesmas Ingin Jaya 2021).

Faktor penyebab tidak langsung
tingginya angka kematian ibu dan Bayi
antara lain rendahnya tingkat
pengetahuan  ibu dan  frekuensi
pemeriksaan Antenatal care yang tidak
teratur. Terdapat lima upaya pelayanan
kesehatan ibu dalam mempercepat
angka penurunan AKI yaitu pelayanan
kesehatan ibu  hamil, pelayanan
kesehatan ibu nifas,pelayanan atau
penanganan komplikasi kebidanan dan
pelayanan kontrasepsi. Menurut
kemenkes upaya yang paling efektif

adalah meningkatkan pelayanan
kesehatan pada ibu hamil vyaitu
mewajibkan pada ibu hamil untuk

melakukan ANC terpadu terintegrasi di
Puskesmas (Sinambela 2021).

Pelayanan Antenatal care (ANC)
yang berkualitas sesuai  standar
kebijakan Pemerintah, yaitu sekurang-
kurangnya 4 kali selama masa
kehamilan, 1 kali pada trimester pertama,
1 kali pada trimester kedua, dan 2
kali pada trimester ketiga. Ibu hamil
sebaiknya dianjurkan kontak dengan
bidan atau dokter sedini mungkin
semenjak dirinya hamil untuk
mendapatkan pelayanan/asuhan ANC
(Riskesdas, 2013).

Pemerintah telah mengupayakan
serta telah memberikan kebijakan-
kebijakan terkait Antenatal care. Pada
permenkes no 27 tahun 2014 tentang
pelayanan pelayanan kesehatan masa
sebelum hamil, masa hamil, persalinan,
dan masa sesudah melahirkan,
penyelenggaraan pelayanan kontrasepsi,
serta pelayanan kesehatan seksual.
PERMENKES menyebutkan bahwa hak
setiap ibu hamil memperoleh pelayanan
kesehatan yang berkualitas sehingga
mampu menjalani kehamilan dengan
sehat, bersalin dengan selamat, dan
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melahirkan bayi yang sehat dan
berkualitas (Kemenkes, 2020).

Selama masa pandemi Covid-19,
banyak terjadi perubahan pada sistem
pelayanan kesehatan khususnya
pelayanan pada ibu hamil. perubahan
yang terjadi dapat mengakibatkatkan ibu
hamil tidak puas dalam memperoleh
pelayanan, sehingga mengakibatkan ibu
hamil enggan  untuk  melakukan
pemeriksaan kehamilan, yang mana
kondisi ini akan perdampak kesehatan
ibu hamil dan janin yang dikandungnya
(Kemenkes, 2020).

Berdasarkan hasil pendataan awal
diketahui bahwa terjadi penurun jumlah
kunjungan ibu hamil, dimana cakupan K1
pada tahun 2018 adalah 95% dan K4
sebesar (94%). Cakupan kunjungan K1
pada tahun 2019 adalah 98% dan
kunjungan K4 adalah sebesar 94%.
Cakupan kunjungan K1 dan K4 pada
tahun 2020 adalah 89% untuk kunjungan
K1 dan 71% untuk kunjungan Ka4.
Sedangkan jumlah kunjungan pada
tahun 2021 adalah 68% untuk kunjungan
K1 dan 49% untuk kunjungana K4. Hal ini
menggambarkan adanya penurunan
jumlah pemeriksaan kehamilan, dimana
angka tersebut masih jauh dari target

nasional vyaitu sebesar 100% untuk
kunjungsn K1 dan K4
Berdasarkan hasil pendataan awal

diketahui bahwa terjadi penurun jumlah
kunjungan ibu hamil, dimana cakupan K1
pada tahun 2018 adalah 95% dan K4
sebesar (94%). Cakupan kunjungan K1

pada tahun 2019 adalah 98% dan
kunjungan K4
II. METHODS

Penelitian ini adalah survei

analitik dengan cross sectional study.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu hamil trimester Il yang
berkunjung ke Pukesmas Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar yang berjumlah
49 ibu hamil. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini

menggunakan total sampling. Analisa
data dilakukan secara univariat dan
bivariate dengan menggunakan program
statistic SPSS.

lll. RESULT

Analisa Univariat
a. Kunjungan ANC

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Kunjungan
Antenatal Care Pada Masa Covid 19 di
Wilayah Kerja Pukesmas Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar

N| Kunjungan .

o ANC Frekuensi Persentase

1| Baik 23 46,9

2| Kurang Baik 26 53,1
Total 49 100
Berdasarkan tabel 4.1 diatas

diketahui bahwa sebagian besar ibu
hamil memiliki kunjungan ANC pada
masa kehamilan yang berada pada
kategori kurang baik yaitu sebanyak 26
responden (53,1%) yaitu tidak sesuai
dengan standar yang telah ditentukan
yaitu sebanyak 6 kali kunjungan selama
kehamilan.

b. Umur Ibu

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Usia Ibu Hamil
Pada Masa Covid 19 di Wilayah Kerja
Pukesmas Ingin Jaya Kabupaten Aceh

Besar
Umur Ibu Frekuensi | Persentase
o | e |
2
Berisiko 43 878
Total 49 100
Berdasarkan tabel 4.2 diatas

diketahui bahwa sebagian besar ibu
hamil memiliki umur yang berada pada
kategori tidak berisiko yaitu sebanyak 43
responden (87,8%) yaitu pada kategori
usia 20 tahun sampai dengan 35 tahun.
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c. Paritas

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Paritas Ibu Hamil
Pada Masa Covid 19 di Wilayah Kerja
Pukesmas Ingin Jaya Kabupaten

Aceh Besar
N Paritas Frekuensi Persent
o ase
1 | Primigravida 19 38,8
2 | Multigravida 30 61,2
Total 49 100
Berdasarkan tabel 4.5 diatas

diketahui bahwa sebagian besar ibu
hamil memiliki paritas dengan kategori
multigravida  yaitu = sebanyak 30
responden (61,2%) yaitu kehamilan lebih
dari 2 kali.

d. Pekerjaan Ibu

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Pekerjaan Ibu
Hamil Pada Masa Covid 19 di Wilayah
Kerja Pukesmas Ingin Jaya Kabupaten

Aceh Besar
No | Pekerjaan | Frekuensi | Persentase
Pl e a
Bekerja 37 755
Total 49 100
Berdasarkan tabel 4.4 diatas
diketahui bahwa sebagian besar ibu

hamil beraktifitas di rumah sebagai ibu
rumah tangga vyaitu sebanyak 37
responden (75,5%) yaitu hanya ibu yang
beraktifitas di rumah.

e. Pengetahuan

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu
Pada Masa Covid 19 di Wilayah Kerja
Pukesmas Ingin Jaya Kabupaten Aceh

Besa
No Pengetahuan | Frekuensi persen
tase
1 | Baik 23 46,9
2 | Kurang Baik 26 53,1
Total 49 100
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas
diketahui bahwa sebagian besar ibu
hamil memiliki pengetahuan yang berada
pada kategori kurang baik yaitu
sebanyak 26 responden (53,1%) yaitu ibu
yang memiliki pengetahuan yang salah.

f. Dukungan Keluarga

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga
Pada Masa Covid 19 di Wilayah Kerja
Pukesmas Ingin Jaya Kabupaten Aceh

Besar
No | Dukungan Frekuensi | Persentase
Keluarga
; iilr:mg 29 59,2
Baik 20 40,8
Total 49 100
Berdasarkan tabel 4.6 diatas
diketahui bahwa sebagian besar ibu
hamil memiliki dukungan dari

keluarganya yang berada pada kategori
baik yaitu sebanyak 29 responden
(59,2%) vyaitu keluarga vyang tidak
mendukung ibu melakukan kunjungan
ANC.

g. Pendidikan Ibu

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Pendidikan Ibu
Hamil Pada Masa Covid 19 di Wilayah
Kerja Pukesmas Ingin Jaya Kabupaten

Aceh Besar
No | Pendidikan | Frekuensi | Persentase
1 | Dasar 1 2
2 | Menengah 26 53,1
3 | Tinggi 22 44,9
Total 49 100
Berdasarkan tabel 4.3 diatas

diketahui bahwa sebagian besar ibu
hamil memiliki pendidikan yang berada
pada kategori menengah yaitu sebanyak
26 responden (53,4%) vyaitu dengan
jenjang pendidikan SMA sederajat.
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Analisa Bivariat
a. Hubungan Umur Ibu dengan
Kunjungan ANC

Tabel 4.8
Hubungan Umur Ibu dengan kunjungan
Antenatal care Pada Masa Covid 19 di
Wilayah Kerja Pukesmas Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar

Kunjungan ANC
Total P
Umur Baik Kurang Value
n % n % n %
Tld.alf 23 53,5 20 46,5 43 100
Berisiko
Berisiko 0 0 6 100 | ¢ 100 0,024
Total 23 46,9 26 531 | 49 100
Berdasarkan tabel 4.8 diatas

terlihat bahwa dari 49 responden, 43
diantaranya memiliki umur dengan
kategori tidak berisiko dimana sebagian
besarnya melakukan kunjungan ANC
dengan kategori baik yaitu sebanyak 23
responden (53,5%). Sedangkan dari 6
responden dengan umur yang tidak

berisiko, seluruhnya melakukan
kunjungan ANC dengan kategori kurang
(100%).

Setelah dilakukan uji  silang

didapatkan nilai p value 0,024 (< a =
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang menyatakan ada
hubungan usia ibu dengan kunjungan
ANC diterima atau Ha diterima.

b. Hubungan Paritas Ibu dengan
Kunjungan ANC

Tabel 4.9
Hubungan Paritas Ibu dengan
kunjungan Antenatal care PadaMasa
Covid 19 di Wilayah Kerja Pukesmas
Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar

Kunjungan ANC
Paritas i Total P
Baik Kurang Value
n % n % n %
Multigravi 10 33,3 20 66,7 10
30
da 0
Primigravi 13 68,4 6 31,6 19 10 0,035
da 0
Total 23 46,9 26 53,1 49 100

Berdasarkan tabel 4.9 diatas terlihat
bahwa dari 49 responden, 30 diantaranya
memiliki  paritas dengan  kategori
multigravida, dimana sebagian besarnya
memiliki  kunjungan  ANC  dengan
kategori kurang yaitu sebanyak 20
responden (66,7%). Sedangkan dari 19
responden dengan paritas kategori
primigravida dimana sebagian besarnya

memiliki  kunjungan  ANC  dengan
kategori baik yaitu sebanyak 13
responden (68,4%).

Setelah dilakukan uji  silang

didapatkan nilai p value 0,035 (< a =
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang menyatakan ada
hubungan paritas dengan kunjungan
ANC diterima atau Ha diterima.

c. Hubungan Pekerjaan Ibu dengan
Kunjungan ANC

Tabel 4.10
Hubungan Pekerjaan Ibu dengan
kunjungan Antenatal care Pada Masa
Covid 19 di Wilayah Kerja Pukesmas
Ingin Jaya Kabuapten Aceh Besar

N Deleriaan Ku'njunganANC Total P
o ] Baik Kurang Value
n % n % n %
1 [Mdak 21 | 568 | 16 | 432 | 37 | 100
Bekerja
2 | Bekerja 2 | 167 | 10] 83312 100 | 0.037
Total |23 469 |26 | 531 |49 | 100

Berdasarkan tabel 4.10 diatas terlihat
bahwa dari 49 responden, 37 diantaranya
berstatus sebagai ibu rumah tangga

(tidak  bekerja), dimana sebagian
besarnya memiliki kunjungan ANC
kategori baik yaitu sebanyak 21

responden (56,8%). Sedangkan dari 12
responden yang berstatus sebagai ibu
pekerja, sebagian besarnya memiliki
kunjungan ANC kategori kurang yaitu
sebanyak 10 responden (83,3%).

Setelah  dilakukan  uji  silang
didapatkan nilai p value 0,037 (< a =
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang menyatakan ada
hubungan pekerjaan dengan kunjungan
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ANC diterima atau Ha diterima.

d. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan
Kunjungan ANC

Tabel 4.11
Hubungan Pengetahuan Ibu dengan
kunjungan Antenatal care Pada Masa
Covid 19 di Wilayah Kerja Pukesmas
Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar

Kunjungan ANC
N Pengetahuan i Total P
o g Baik Kurang Value
n % n % n %
1| Kurang Baik 4 | 154 | 22| 846 | 26| 100
2 | Baik 19| 826 4 174 | 23| 100 0,000
Total 23 | 469 ?, 531 49 | 100

Berdasarkan tabel diatas terlihat
bahwa dari 49 responden, 26 diantaranya
memiliki pengetahuan dengan kategori
kurang baik, dimana sebagian besarnya
memiliki  kunjungan ANC  dengan
kategori kurang yaitu sebanyak 22
responden (84,6%). Sedangkan dari 23
responden yang memiliki pengetahuan
baik dimana sebagian besarnya memiliki
kunjungan ANC yang baik yaitu sebanyak
19 responden (82,6%).

Setelah  dilakukan  uji  silang
didapatkan nilai p value 0,000 (< a =
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa

hipotesis yang menyatakan ada
hubungan pengetahuan dengan
kunjungan ANC diterima atau Ha
IV. DISCUSSION
1. Hubungan Umur Ibu dengan
Kunjungan ANC

Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori yang dikemukaan oleh Ariestanti
(2020), yang mengatakan bahwa
kehamilan pada usia dewasa lebih
mempunyai peluang dibandingkan umur
remaja disebabkan oleh kematangan
fisik, emosional maupun psikologi ibu

sendiri yang membuat ibu semakin
sadar pentingnya melakukan
297

diterima.
e. Hubungan Dukungan Keluarga
Ibu dengan Kunjungan ANC

Tabel 4.12

Hubungan Dukungan Keluarga dengan
kunjungan Antenatal care Pada Masa
Covid 19 di Wilayah Kerja Pukesmas
Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar

Kunjungan ANC
N| Dukungan _ Total P
o| Keluarga Baik Kurang Value
n % n % n %
1| Baik 21724 | 8 | 27,6 | 29 | 100
2| Kurang 2 | 10 (18| 90 | 20| 100 | 0,000
Total 23469 | 26 | 53,1 | 49 | 100

Berdasarkan tabel diatas terlihat
bahwa dari 49 responden, 29 responden
diantaranya memiliki dukungan keluarga
dengan kategori baik, sebagian besarnya
melakukan kunjungan ANC baik yaitu
sebanyak 21 responden (72,4%).
Sedangkan dari 20 responden dengan
dukungan keluarga dengan kategori
kurang, sebagian besarnya memiliki
kunjungan ANC kurang yaitu sebanyak
19 responden (90%).

Setelah dilakukan uji silang
didapatkan nilai p value 0,000 (< a =
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang menyatakan ada
hubungan dukungan keluarga dengan
kunjungan ANC diterima atau Ha
diterima.

kehamilan  walaupun
dimasa Pandemi Covid 19, semakin
dewasa umur wanita hamil sangat
menetukan perilaku terkait kesehatan
terutama pemeriksaan kehamilan.
Semakin cukup umur maka tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang
akan lebih matang dalam berpikir dan
bekerja Sedangkan usia ibu hamil
adalah usia ibu yang diperoleh melalui
pengisisan kuesioner. Dalam kurun
waktu reproduksi sehat dikenal usia
aman untuk kehamilan, persalinan, dan

pemeriksaan
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menyusui adalah 20—-35 tahun. Umur ibu
salah satu faktor penentu mulai proses
kehamilan sampai persalinan. Mereka
yang berumur kurang dari 20 tahun
dikhawatirkan mempunyai resiko yang
erat dengan kesehatan reproduksinya
sehingga memiliki kesadaran yang lebih
tinggi dalam melakukan pemeriksaannya
(Ningrum, 2019).

2. Hubungan Paritas Ibu dengan
Kunjungan ANC

Kunjungan antenatal care pada
masa pandemic covid dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain mencakup
usia, tingkat pengetahuan, status
pekerjaan, paritas, jarak kehamilan,
pengetahuan ibu dan sikap wanita hamil.
Selain faktor tersebut terdapat pula
faktor yang memfasilitasi perilaku ibu
hamil yang mencakup ketersediaan
sarana dan prasarana atau fasilitas
kesehatan yang ada (Qomar, 2020).

Begitu pula dengan apa yang
dikemukakan oleh Rinata & Andayai
(2018) mengatakan bahwa pada paritas
primigravida seorang ibu belum pernah
mendapatkan pengalaman dalam
kehamilan sebaliknya ibu hamil yang
termasuk kategori paritas multigravida

akan memiliki gambaran atau
pengalaman terhadap kehamilan
kemungkinan untuk mengalami

kecemasan sangat kecil.

3. Hubungan Pekerjaan Ibu dengan
Kunjungan ANC

Pekerjaan ibu menjadi salah satu
faktor yang memperngauhi keteraturan
ANC. |bu yang bekerja memiliki waktu
luang yang sedikit dibandingkan ibu yang
tidak bekerja (Sari, 2021). Begitu pula
dengan yang dikemukakan oleh Sari &
Efendy (2017), mengatakan bahwa ibu
yang bekerja akan memiliki sedikit waktu
untuk memeriksakan kehamilannya dan
lebih  banyak menghabiskan waktu
bekerja. Sedangkan ibu yang tidak

bekerja, akan memiliki banyak waktu
untuk memeriksakan kehamilan.

Ibu yang bekerja akan memiliki
sedikit waktu untuk memeriksakan
kehamilannya yang secara tidak
langsung mengurangi kesempatan untuk

menambah wawasan dan
pengetahuannya karena lebih banyak
menghabiskan waktu bekerja.

Sementara itu ibu yang tidak bekerja,
akan memiliki banyak waktu untuk
memeriksakan  kehamilan  sehingga
mendapatkan lebih banyak informasi
tentang manfaat ANC dan standar ANC
yang secara langsung meningkatkan
pengetahuan yang dimiliki (Sari dan
Efendy, 2017).

4. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan
Kunjungan ANC

Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Chen dkk
(2020), dimana ANC atau antenatal care
merupakan perawatan ibu dan janin
selama masa kehamilan dan sangat
penting. Melalui ANC berbagai informasi
serta edukasi terkait kehamilan dan
persiapan persalinan bisa diberikan
kepada ibu sedini mungkin. Kurangnya
pengetahuan mengenai tanda bahaya
kehamilan  sering terjadi  karena
kurangnya kunjungan ANC. Kurangnya
kunjungan ANC ini bisa menyebabkan
bahaya bagi ibu maupun janin seperti
terjadinya perdarahan saat masa
kehamilan karena tidak terdeteksinya
tanda bahaya.

Kebijakan terkait masa pandemi
saat ini juga tidak dapat disingkirkan
sebagai faktor resiko yang
mempengaruhi pengetahuan dan
keteraturan kunjungan ANC. Salah satu
isi pedoman pelayanan ANC bagi bidan
di masa pandemi Covid-19 adalah
penundaan kelas Ibu hamil atau
dilakukan secara online serta konsultasi
kehamilan, dan konseling, informasi
serta edukasi dapat dilakukan secara
online atau dikenal sebagai telemedicine
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(Nugraheni dkk, 2020).

5. Hubungan Dukungan Keluarga

dengan Kunjungan ANC

Shidhaye, Madhivanan, Shidhaye,
& Krupp (2020) mengatakan bahwa
pandemi Covid-19 membawa dampak
pada masalah kesehatan mental yang
memerlukan perhatian. Hal ini juga
berlaku pada ibu hamil, dengan salah
satu faktor yang mempengaruhi yaitu
dukungan keluarga. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian lke
(2021), menunjukkan bahwa terdapat
hubungan dukungan keluarga dengan
tingkat kecemasan ibu hamil dalam
melakukan kunjungan antenatal care
(ANC) pada masa pandemi Covid- 19
di Kelurahan Sagatani dengan nilai p
value < 0,05 yaitu 0,00 dan nilai r yaitu
-0,562.

Kepatuhan pemeriksaan
kehamilan selain didukung oleh
pengetahuan juga didukung faktor-
faktor lain. Faktor yang mendukung
kepatuhan yaitu pendidikan,
akomodasi, modifikasi faktor
lingkungan dan sosial, perubahan
model terapi, dan meningkatkan

interaksi profesional kesehatan
dengan pasien. Ketidakpatuhan dapat
disebabkan karena kurangnya
pemahaman tentang instruksi,

rendahnya kualitas interaksi tenaga
kesehatan dengan pasien, adanya
isolasi sosial dan keluarga, dan
keyakinan sikap dan kepribadian yang
tidak mendukung Menurut (Dian,
2013).

CONCLUSION

1. Ada hubungan umur ibu dengan
kunjungan pemeriksaan Antenatal
care Pada Masa Covid 19 di
Wilayah Kerja Pukesmas Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar  dengan
nilai p-value 0,024 (< 0,05).

2. Ada hubungan paritas ibu dengan
kunjungan pemeriksaan Antenatal
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care Pada Masa Covid 19 di
Wilayah Kerja Pukesmas Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar dengan nilai
p-value 0,035 (< 0,05).

. Ada hubungan pekerjaan ibu

dengan kunjungan pemeriksaan
Antenatal care Pada Masa Covid 19
di Wilayah Kerja Pukesmas Ingin
Jaya Kabupaten Aceh Besar
dengan nilai p-value 0,037 (< 0,05).

. Ada hubungan pengetahuan ibu

dengan kunjungan pemeriksaan
Antenatal care Pada Masa Covid 19
di Wilayah Kerja Pukesmas Ingin
Jaya Kabupaten Aceh Besar
dengan nilai p-value 0,000 (< 0,05).

. Ada hubungan dukungan keluarga

dengan kunjungan pemeriksaan
Antenatal care Pada Masa Covid 19
di Wilayah Kerja Pukesmas Ingin
Jaya Kabupaten Aceh Besar
dengan nilai p-value 0,000 (< 0,05).
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